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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of Work Discipline and Supervision on 

Employee Performance at PT. Kurabo Manunggal Textile Industries, Tangerang City, either partially or 

simultaneously. The research method uses quantitative research methods with a descriptive associative 

approach. The sampling technique used the Slovin formula and a sample of 84 respondents was obtained 

in this study. The analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, linear regression 

analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The 

results of this research are that work discipline has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y=15.979+0.659X1. The correlation coefficient value is 0.789, meaning that the two 

variables have a strong level of relationship. The coefficient of determination value is 62.2%. Hypothesis 

testing obtained a value of tcount > ttable or (11.617 > 1.989). Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, 

meaning that there is a partial positive and significant influence between the Work Discipline variable on 

employee performance. Supervision has a significant effect on employee performance with the regression 

equation Y=18.132+0.606X2. The correlation coefficient value is 0.711, meaning that the two variables 

have a very strong level of relationship. The coefficient of determination value is 50.6%. Hypothesis testing 

obtained a value of tcount > ttable or (9.160 > 1.989). Thus, H0 is rejected and H2 is accepted, meaning 

that there is a partial positive and significant influence between the Supervision variables on Employee 

Performance. Work Discipline and Supervision have a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y=13.605+ 0.492X1+0.222X2. The correlation coefficient value is 0.806, meaning 

that the independent and dependent variables have a very strong level of relationship. The coefficient of 

determination value is 65.0%%. Hypothesis testing obtained a value of Fcount > Ftable or (75.348 > 3.11). 

Thus, H0 is rejected and H3 is accepted, meaning that there is a simultaneous and significant influence 

between the Work Discipline and Supervision variables on Employee Performance at PT. Kurabo 

Manunggal Textile Industries, Tangerang City. 

 

Keywords: Work Discipline; Supervision; Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Kurabo Manunggal Textile Industries Kota Tangerang baik secara parsial 

maupun simultan. Metode peneltian menggunakan metode penelitian Kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh sempel dalam 

penelitian ini berjumlah 84 responden. Analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 
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analisis regresi linier, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian ini adalah Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y=15,979+0,659X1. Nilai koefisiesn korelasi sebesar 0,789 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 62,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > 

ttabel atau (11,617 >1,989). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial antara variabel Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Pengawasan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y=18,132+0,606X2. Nilai 

koefisien kolerasi sebesar 0,711 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 50,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (9,160 > 1,989). 

Degan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

antara variabel Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan. Disiplin Kerja dan Pengawasan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y=13,605+ 0,492X1+0,222X2. Nilai 

koefisien kolerasi 0,806 artinya variael independen dan dependen memiliki tingkat hubungan yang sangat 

kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 65,0%%. Uji  hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 

(75,348 > 3,11). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh dan signifikan 

secara simultan anatara variabel Disiplin Kerja dan Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Kurabo Manunggal Textile Industries Kota Tangerang. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja; Pengawasan; Kinerja Karyawan    

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk 

mencapai kemajuan yang diharapkan dan untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, perusahaan harus 

memiliki sumber daya manusia yang secara 

langsung atau tidak langsung berkontribusi pada 

perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2017:67) 

mengatakan “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadannya. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja, salah satunya adalah Displin kerja. Disiplin 

kerja merupakan fungsi operatif MSDM yang 

terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, 

semakin tinggi prestasi kerja yang dapat   

dicapainya. Menurut Malayu Hasibuan 

(2019:193) “Disiplin Kerja adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma social yang berlaku” 

Disiplin yang baik menunjukkan  seberapa 

besar rasa tanggung jawab seseorang terhadap 

pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Disiplin 

Kerja yang tinggi akan membantu karyawan 

mencapai kinerja yang baik, baik dalam hal waktu, 

tata tertib, atau peraturan yan telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

PT. Kurabo Manunggal Textile Industries 

Kota Tangerang adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang industri manufaktur yang mengubah 

bahan mentah menjadi produk jadi seperti benang, 

kain rajut, dan kain tenun. Perusahaan ini memiliki 

status penanaman modal asing dimana sahamnya 

merupakan gabungan antara indonesia dan jepang. 

Berdasarkan Pengamatan awal yang dilakukan 

peneliti dikemukakan bahwa fenomena yang 

terjadi pada PT. Kurabo Manunggal Textile 

Industries Kota Tangerang menurut peneliti, adalah 

banyaknya karyawan yang datang terlambat dan 

tidak melakukan apa yang harus mereka lakukan. 

Ini terlihat dari ketidaksesuaian antara jam kerja 

dan jam pulang karyawan sesuai dengan aturan 

perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan kinerja 

karyawan rendah yang berarti hasil yang didapat 

perusahaan kurang memuaskan. 

 
Berdasarkan data diatas menunjukkan  bahwa 

dari total 84 karyawan, pencapaian kerja berada 

pada tataran yang masih terkoneksi. Tabel diatas 

menunjukkan  bahwa tingginya kasus absensi pada 

tahun 2022 secara keseluruhan dalam kondisi yang 
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kurang baik, sehingga membuat kinerja yang 

diperoleh belum memenuhi harapan yang 

diinginkan dimana dari keseluruhan karyawan baik 

yang datang terlambat, absen tanpa kabar, maupun 

absen ijin menunjukkan  kasus pada absensi 

karyawan yang meningkat. 

Ini artinya disiplin kerja yang ada harus 

dievaluasi guna dapat menghasilkan kinerja 

karyawan yang baik. Selain disiplin kerja yang 

dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 

karyawan ada juga faktor lain yaitu pengawasan 

yang dilakukan oleh pemimpin yang cukup dapat 

mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. 

Pengawasan merupakan salah satu faktor penting 

dalam suatu perusahaan guna menunjang 

pencapaian tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan 

perusahaan memerlukan intervensi kepemimpinan. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

pengawasan perusahaan kepada para karyawan 

belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkan 

oleh para karyawan. Adapun beberapa jenis 

pengawasan yang terdapat di PT. Kurabo 

Manunggal Textile Industries Kota Tangerang. 

 
Dari tabel 1.2 diatas, hasil presurvey 

pengawasan pada PT. Kurabo Manunggal Textile 

Industries Kota Tangerang memiliki kekurangan 

yang dapat dilihat pada data presurvey nomor 7 

yang berisikan “pimpinan dapat memberikan 

tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun 

kesempatan dari lingkungan” menunjukkan  bahwa 

sebanyak 10 responden menjawab tidak setuju dan 

sebanyak 4 responden menjawab sangat tidak 

setuju. Rendahnya pengawasan dan kemampuan 

akan menyebabkan timbulnya kinerja yang rendah 

secara menyeluruh.  

Kurangnya pengawasan pimpinan terhadap 

karyawan, yang mengakibatkan kinerja kurang 

efektif. Hal ini ditunjukkan oleh fakta bahwa 

banyak karyawan terus melakukan pekerjaan 

tambahan yang tidak terkait dengan tugas utama 

mereka dan tidak bertanggung jawab atas pekerjaan 

yang mereka lakukan. Hal ini dapat menyebabkan 

pencapaian tujuan perusahaan gagal secara efektif 

dan efisien, sehingga peningkatan kinerja tidak 

sebanding. 

 Rendahnya pengawasan dan kemampuan 

akan menyebabkan timbulnya kinerja yang rendah 

secara menyeluruh. Pengawasan berperan penting 

dalam meningkatkan kinerja karyawan, sehingga 

akan menghasilkan pencapaian target yang 

diinginkan oleh perusahaan. 

 Kinerja karyawan merupakan faktor 

terpenting dalam perusahaan, karena kinerja adalah 

penentu dari tercapainnya visi dan misi perusahaan. 

Sedikitinya pengawasan pimpinan pada karyawan 

yang diberikan oleh perusahaan membuat kinerja 

para karyawan mengalami penurunan, bisa dilihat 

dari target perusahaan yang dihasilkan pada tabel 

1.3 berikut ini: 

 
Dilihat dari tabel 1.3 diatas menunjukkan  

bahwa PT. Kurabo Manunggal Textile Industries 

Kota Tangerang pada tahun 2022 mengalami 

penurunan presentase pada indicator kualitas kerja, 

kuantitas kerja, pelaksanaan tanggung jawab dan 

tanggung jawab. 

 Dalam hal ini untuk dapat meningkatkan 

kinerja para karyawan sangat diperlukan penerapan 

disiplin kerja terhadap para karyawan, ketika 

karyawan telah memahami benar disiplin kerja 

serta menjadikan pedoman dalam bekerja sehingga 

para karyawan dapat bekerja dengan maksimal. 

Dari beberapa faktor diatas, untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, manajemen perusahaan harus 

memperhatikan kedua faktor diatas yang menjadi 
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variabel penelitian yaitu disiplin kerja dan 

pengawasan. Organisasi selaku induk kerja harus 

menyediakan peraturan kerja yang mampu 

membuat para karyawan taat terhadap peraturan 

perusahaan. 

Pada indikator kualitas kerja tahun 2020 

presentasenya sebesar 81%, kemudian pada tahun 

2021 mengalami kenaikan presentase sebesar 83% 

dan kembali mengalami penurunan dengan 

presentase 80%. Pada indikator kuantitas kerja 

tahun 2020 dan 2021 presentasenya sebesar 83% 

kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan 

menjadi 77%. Pada indicator pelaksanaan tugas 

tahun 2020 presentasenya sebesar 90% kemudian 

pada tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 

87% dan pada tahun 2022 kembali mengalami 

penurunan menjadi 85%. Dan pada indikator 

tanggung jawab tahun 2020 presentasenya sebesar 

89%, kemudian mengalami peningkatan pada 

tahun 2021 dengan presentase sebesar 91% dan 

mengalami penurunan kembali pada tahun 2022 

dengan presentase sebesar 80%. 

Dari penjelasan diatas, diketahui bahwa pada 

tahun 2022 masih banyak ketidak pencapaian target 

yang membuktikan adanya penurunan kinerja 

karyawan pada PT. Kurabo Manunggal Textile 

Industries Kota Tangerang. Hal tersebut sudah jelas 

berkaitan dengan terjadinnya kurang adanya 

disiplin kerja pada karyawan dan kuranganya 

pengawasan yang didapatkan pada karyawan 

sebagai acuan dalam bekerja. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Nova Syafrina (2018), Eko Dan Bisnis (Riau 

EconomicAnd Busness Reviewe), Pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada pt. 

Suka fajar pekan baru Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pt. Suka 

fajar pekan baru. Hasil penelitian menunjukkan  

pengaruh variabel independen yaitu disiplin kerja 

(variabel x) terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan (variabel y), menggunakan hasil 

adalah y = 32,275+ 0,826x. Artinya bahwa nilai 

dari a adalah 32,275 nilai ini menunjukkan  bahwa 

pada saat variabeldiisplin kerja (varabel x) bernilai 

nol maka kinerja karyawan (variabel y) sebesar 

32,275. Sedangkan nilai b adalah 0,826, artinya 

bahwa ketika terjadi peningkatan nilai variabel 

diisplin kerja (variabel x) sebesar 1 (satu) satuan, 

maka kinerja karyawan (variabel y) akan 

meningkat sebesar 0,826 satuan. Nilai t hitung 

sebesar 4,833. Sedangkan nilai kritis menurut tabel 

dengan tingkat signifikansi 5% dengan 

menggunakan rumus t tabel (α / 2; n – k) k= 2 dan 

n = 32 adalah 2,04227, karena thitung > t tabel 

maka ho ditolak. Artinya ada pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan arti kata 

hipotesis (ha) diterima. Nilai t positif menunjukkan 

bahwa variable disiplin kerja mempunyai 

hubungan yang searah dengan kinerja karyawan pt. 

Suka fajar pekanbaru. 

Ery Teguh Prasetyo, Puspa Marlina (2019), 

Jurnal Inspirasi Bisnis Dan Manajemen, Pengaruh 

Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. Untuk mengetahui pengaruh 

disiplin kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT. Nihon Plast Indonesia Hasil 

penelitian menunjukkan  kedisiplinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedisiplinan 

dan kepuasan dapat digunakan sebagai prediktor 

naik atau turnnya kinerja. 

Raymond Et Al.  (2023), Jurnal Sistem 

InformasiDan Manajemen, Pengaruh disiplin kerja 

dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada pt 

tanjung mutiara perkasa Untuk meneliti tentang 

Pengaruh Disiplin Kerja, dan Beban Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.  Tanjung 

Mutiara Perkasa Hasil Penelitian menunjukkan  

bahwa Tidak   terdapat Hubungan    antara Disiplin    

kerja Terhadap Kinerja   karyawan   di   PT Tanjung    

Mutiara    Perkasa. Bahwa terdapat Hubungan 

Antara Beban Kerja Terhadap Kin Erja   karyawan   

di   PT Tanjung Mutiara Perkasa 

Yopita Kristina Napitupulu Et Al. 

(2023).Seiko  Jurnal Manajemen Dan Bisnis, 

Pengaruh diisplin kerja, beban kera dan 

pengawasan terhadap kinerja karyawan PT 

AMATEX Untuk menganalisis pengaruh  

disiplin kerja, beban kerja dan pengawasan kinerja 

karyawan pada PT amatex. Disiplin kerja memiliki 

thitung senilai 2,466 serta nilai sig. Yakni 0,016. 

Value of ttabel Dengan α=0,05 dan df=81. 

Diperoleh value of thitung lebih dari ttabel (2,466 

> 1,664), Serta nilai signifikansi 0,016 kurang dari 

0,05. Berarti disiplin kerja tidak mempunyai 

Pengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

karyawan, sehingga H1 Diterima. Pengawasan 

memiliki thitung senilai 5,655 serta nilai sig. Yakni 

0,000. Value of ttabel Dengan α=0,05 dan df=81. 

Diperoleh value of thitung lebih dari ttabel (5,655 
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> 1,664), Serta nilai signifikansi 0,000 kurang dari 

0,05. Berarti pengawasan mempunyai Pengaruh 

pengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

karyawan, sehingga H3 Diterima. 

Hudratil Yaumil Husniah Et Al. (2022) 

JIAGABI (Jurnal Ilmu Administrasi Niaga/Bisnis). 

Pengaruh disiplin kerja dan pengawasan terhadap 

kinerja karyawan pt. Hyarta danadipa raya Untuk 

mengetui pengaruh disiplin kerja dan pengawasan 

terhadap kinerja karyawan pt. Hyarta danadipa 

raya. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa dalam 

penelitian ini uji hipotesis simultan (f) variabel 

disiplin kerja (x1) dan pengawasan (x2) 

berpengaruh bersama-sama secara positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja untuk 

meningkatkan disiplin kerja karyawan ialah dengan 

cara mengontrol para karyawan yang masih absen 

atau tanpa keterangan serta memberikan teguran 

jika ada yang masih absen atau tanpa keterangan. 

Serta untuk item pertanyaan x1.8 yaitu “ saya 

menilai bahwa sanksi hukuman yang dibuat 

perusahaan sesuai dengan besar kecilnya kesalahan 

yang diperbuat” mendapat nilai 3,54% saran yang 

dapat diberikan peneliti untuk ialah perusahaan 

dapat membuat peraturan tertulis karena 

perusahaan tidak mempunyai peraturan tertulis, 

agar peraturan lebih tertata. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukkan  data 

yang tidak berbeda. Rumus reliabilitas 

dalam penelitian ini menggunakan rumus 

metode chronbacht alpha 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 
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di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat 

dari 10 butir pernyataan untuk variabel Disiplin 

Kerja (X1) semua butir pernyataan dinyatakan 

valid, dimana semua item pernyataan memiliki 

nilai corrected item total correlation lebih besar 
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dari 0,214 atau rhitung > rtabel. Pengujian 

Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 

 
Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat 

dari 10 butir pernyataan untuk variabel 

Pengawasan (X2) semua butir pernyataan 

dinyatakan valid, dimana semua item 

pernyataan memiliki nilai corrected item total 

correlation lebih besar dari 0,214 atau rhitung > 

rtabel. 

 

 
Berdasarkan data tabel diatas, dapat dilihat 

dari 10 butir pernyataan untuk variabel Kinerja 

Karyawan (Y) semua butir pernyataan 

dinyatakan valid, dimana semua item 

pernyataan memiliki nilai corrected item total 

correlation lebih besar dari 0,214 atau rhitung > 

rtabel. 

 

 

 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
R cronbach Variabel Disiplin Kerja (X1) 

dapat dilihat bernilai 0,777. Sedangkan 

Standard Cronbach Alpha 0,60. Dengan 

demikian rcrombach positif dan lebih besar dari 

Cronbach Alpha. Maka kuesioner indikator 

Disiplin Kerja (X1) dinyatakan reliabel atau 

benar sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 

 
Rcronbach Variabel Pengawasan (X2) 

dapat dilihat bernilai 0,776 sedangkan Standard 

Cronbach Alpha 0,60. Dengan demikian 

rcronbach positif dan lebih besar dari Cronbach 

Alpha. Maka kuesioner indikator Pengawasan 

(X2) dinyatakan reliabel atau benar dengan 

indikator yang ditetapkan. 

 
Rcronbach variabel Kinerja Karyawan 

(Y) dapat dilihat bernilai 0,763 sedangkan 

Standard Cronbach Alpha 0,60. Dengan 

demikian rcronbach positif dan lebih besar dari 

Cronbach Alpha. Maka kuesioner kinerja 

Karyawan (Y) dinyatakan reliabel atau benar 

sesuai dengan indikator yang ditetapkan 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, maka hasil dari uji normalitas 

dengan uji Kolmogrov-Simogrov (K-S) 

diatas menunjukkan  bahwa hasil dari nilai 

signifikan (Asymp.Sig.((2-tailed) sebesar 

0,200 > 0,05 yang berarti bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel diatas, memperlihatkan 

bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

untuk variable Disiplin kerja (X1) sebesar 

4,17 dan pengawasan (X2) diperoleh 

sebesar 4,17 dimana masing-masing nilai 

tolerance varibael bebas kurang dari 1 dan 

nilai VIF variabel disiplin kerja (X1) 

sebesar 2,401 dan pengawasan (X2) sebesar 

2,401 dimaana nilai tersebut kurang dari 10, 

dengan demikian model regresi tidak terjadi 

kolerasi antar variabel independen didalam 

persamaan itu sendiri atau tidak ada 

multikolinearitas 

. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, glejser test model pada variabel 

Disiplin Kerja (X1) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,049 

dan Pengawasan (X2) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,715 

dimana keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Dengan demikian regression model 

pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

ini layak dipakai sebagai data penelitian. 

4) Uji Autokorelasi 

 
   Sebagaimana perolehan uji yang nampak 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, model regresi ini tidak ada gangguan 

autokolerasi, hal ini di buktikan dengan 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,715 yang 

berada diantara interval 1,550-2,460. 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel diatas maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 15,979+ 0,659 X1. 

 
Berdaarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 

diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 

Y = 18,132 + 0,606 X2. 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi 

pada tabel ditas diperoleh persamaan regresinya 

Y= 13,605 + 0,492 X1 + 0,222 X2 

 

 

 

 

 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 428-438 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 436 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 

 
Berdaarkan tebel diatas, diperoleh nilai 

koefisien kolerasi sebesar 0,789 berada pada 

interpretasi 0,60 - 0,799 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel displin kerja (X1) 

memiliki tingkat hubungan kuat terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh  nilai 

koefisien kolerasi sebesar 0,711 berada pada 

rentang interpretasi 0,60 – 0,799 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pegawasan (X2) 

memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,806 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,80 - 0,1000. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Disiplin kerja (X1) dan pengawasan 

(X2) secara simultan memiliki tingkat kekuatan 

hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja 

karyawan (Y). 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai R-Square  (koefisien 

determinasi) sebesar 0,622 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 62,2 % sedangkan sisannya 

sebesar (100- 62,2,%) = 37,8 % dipengaruhi 

faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

diatas, diperoleh nilai R-Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,506 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengawasan X2 
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 

50,6% sedangkan sisasnya sebesar (100-

50,6%)= 49,4% dipengaruhi faktor lain. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

diats diperoleh nilai R-square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,650 maka dapat 

disimpulkan bahwa vaiabel disiplin kerja (X1) 

dan pengawasan (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 65,0% sedangkan sisanya 

sebesar (100-65,0%)= 35,0% dipengaruhi 

faktor lain yang dilakukan penelitian. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (11.617 > 

1,989) hal ini diperkuat dengan nilai ρ value < 

Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal ini menunjukkan terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

Displin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Kurabo Manunggal Textile Industries Kota 

Tangerang. 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (9,160 > 

1,989) hal ini diperkuat dengan nilai ρ value < 

Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian 

maka dinyatakan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan secara parsial antara 

Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Kurabo Manunggal Textile Industries Kota 

Tangerang. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (75,348 > 

3,11), hal ini juga diperkuat dengan nilai ρ value 

< Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara variabel 

Disiplin Kerja dan Pengawasan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Kurabo Manunggal 

Textile Industries Kota Tangerang. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh Disiplin Kerja dan 

Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan, sebagai 

berikut :  

a. Disiplin Kerja (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan nilai persamaan regresi Y= 15,979 + 

0,659 X1. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,789 artinya memiliki pengaruh yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,622 atau 

sebesar 62,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai 

thitung > ttabel atau (11,617 > 1,989) hal ini 

diperuat dengan probability signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara parsial antara variabel 

Disiplin Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Pada PT. Kurabo Manunggal 

Textile Industries Kota Tangerang. 

b. Pengawasan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

dengan nilai persamaan regresi Y=18,132 + 

0,606 X2. Nilai koefisien kolerasi sebesar 

0,711 artinnya memiliki pengaruh yang sangat 
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kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,506 atau sebesar 50,6%%. Uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung > ttabel atau (9,160 > 

1,989) hal ini diperkuat dengan probability 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

anatara variabel Pengawasan (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Kurabo 

Manunggal Textile Industries Kota 

Tangerang. 

c. Disiplin Kerja (X1) dan Pengawasan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai persamaan 

regresi Y= 13,605+ 0,492 X1 + 0,222 X2. 

Niali koefisien kolerasi sebesar 0,806 artinya 

memiliki pengaruh yang sangat kuat. Nilai 

koefisien deterinasi sebesar 0,650 atau sebesar 

65,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel atau (75,348 > 3,11) hal ini diperkuat 

dengan probabiliti signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima 

artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan anatara variabel 

Disiplin Kerja (X1) dan Pengawasan (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Kurabo Manunggal Textile Industries Kota 

Tangerang. 
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